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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil, analisis, dan pembahasan yang telah dijabarkan 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa musik populer di Desa Rejomulyo memiliki 

peran penting dalam membentuk lintasan hidup dan identitas sosial warganya. 

Musik tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga menjadi bagian dari 

keseharian dalam mengekspresikan diri dan memperkuat nilai-nilai budaya. 

Melalui praktik bermusik yang aktif dan terbuka, masyarakat menjadikan musik 

sebagai jembatan antar generasi dan latar belakang. Proses glokalisasi yakni 

adaptasi elemen global ke dalam konteks lokal turut memperkaya bentuk musikal 

yang berkembang, menjadikan musik sebagai bagian dari perjalanan sosial dan 

simbol identitas di komunitas mereka. 

Selain sebagai ekspresi budaya, musik populer di Desa Rejomulyo berperan 

dalam membentuk integrasi sosial antarwarga desa. Komunitas musik lokal seperti 

grup organ tunggal, qosidah, dan akustikan menjadi ruang inklusif untuk interaksi 

lintas usia dan latar belakang. Warga ikut serta dalam latihan bersama, evaluasi 

lagu, tampil di acara, serta menangani aspek teknis seperti sound system dan 

panggung. Aktivitas ini menciptakan kebersamaan, kerja sama, dan memperkuat 

jaringan sosial informal. Dalam masyarakat transmigran yang majemuk, musik 

menjadi jembatan budaya yang menyatukan tanpa menghilangkan identitas asal. 

Musik juga berperan mewariskan nilai lokal kepada generasi muda di era teknologi, 
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sekaligus menjadi fondasi penting bagi keberlanjutan budaya dan penguatan 

struktur sosial desa. 

B. Saran  

Melihat potensi musik dalam membangun kebersamaan dan memperkuat 

identitas sosial di Desa Rejomulyo, penting bagi pemerintah desa, lembaga 

pendidikan, dan pihak-pihak terkait untuk memberikan dukungan nyata terhadap 

komunitas-komunitas kreatif yang bergerak di bidang musik. Dukungan ini bisa 

diwujudkan dalam bentuk fasilitas ruang ekspresi, pelatihan keterampilan musik, 

bantuan alat, atau pendampingan program kreatif yang berkelanjutan. Kehadiran 

ruang-ruang alternatif seperti sanggar, studio mini, atau panggung terbuka akan 

sangat membantu generasi muda untuk menyalurkan minat dan bakat mereka 

secara positif serta memperkuat rasa memiliki terhadap budaya lokal.  

Lebih jauh lagi, musik dapat dijadikan sebagai bagian dari strategi 

pembangunan sosial desa yang melibatkan warga secara aktif. Pemerintah daerah 

dan lembaga kebudayaan dapat menjadikan praktik musikal sebagai media 

penguatan identitas desa, promosi potensi lokal, hingga sarana membangun 

solidaritas antarwarga dalam kegiatan rutin maupun perayaan bersama. Dengan 

menciptakan lingkungan yang mendukung bagi tumbuhnya kreativitas dan ekspresi 

musikal, masyarakat tidak hanya menjadi penikmat, tetapi juga produsen budaya 

yang mandiri, aktif, dan berdaya. Pendekatan ini juga sejalan dengan upaya 

pelestarian budaya dan penguatan kohesi sosial di tengah masyarakat desa yang 

terus berkembang. 
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